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MOTTO 

 ادْعُ إلِىَ سَبيِلِ رَبِّكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتِي هِيَ أحَْسَنُ 

Ajaklah ke jalan Tuhanmu dengan hikmah, tutur kata yang baik, dan berdiskusilah 

dengan mereka dengan baik. (QS. An-Nahl :125)1 

 

                                                           
1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, (Surabaya: Halim, 2013), 

hlm. 281 
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ABSTRAK 

 

Widiyanti, Erni. 2019. Kompetensi Sosial Guru SBK dalam Menjalin 

Komunikasi dengan Siswa Kelas V di MII Pringlangu 03 Pekalongan. Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Aris Nur Khamidi, 

M.Ag. 

Kata Kunci: Kompetensi sosial, komunikasi dengan siswa 

Kompetensi sosial sangatlah penting bagi seorang guru, dengan memiliki 

kompetensi sosial dan dapat menerapkannya pada peserta didik, maka hubungan 

antara guru dan peserta didik akan menjadi lebih baik dan dapat pula membawa 

dampak yang positif pada peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Hal ini yang 

dilakukan oleh Bapak Icuk Nurul Hidayat selaku guru seni budaya dan 

keterampilan di kelas V MII Pringlangu 3 Pekalongan, beliau banyak melakukan 

komunikasi dengan siswanya, baik berupa penyampaian gagasan, materi pelajaran 

ataupun tentang kondisi siswa. Adanya komunikasi antar guru dengan siswa ini 

membuat siswa merasa nyaman dan tidak merasa enggan untuk menyampaikan 

pendapat, keinginan, serta permasalahan kepada gurunya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana kompetensi sosial 

guru SBK di MII Pringlangu 03 Pekalongan dan bagaimana komunikasi antara 

guru SBK dengan siswa kelas V di MII Pringlangu 03 Pekalongan. Tujuan dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru 

SBK di MII Pringlangu 03 Pekalongan serta untuk mengetahui komunikasi yang 

terjalin antara guru SBK dengan siswa kelas V di MII Pringlangu 03 Pekalongan. 

Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  lapangan  (field  research).  

Pendekatan yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan  kualitatif.  

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang menekankan analisisnya pada 

proses penyimpulan induktif  serta  pada  analisis  terdapat  dinamika  hubungan  

antar  fenomena  yang diamati  dengan menggunakan  logika  ilmiah. Objek  pada 

penelitian ini  adalah  guru mapel Seni Budaya dan Keterampilan kelas V MII 

Pringlangu 03 Pekalongan. Metode  pengumpulan  data  menggunakan  metode  

observasi,  wawancara  dan dokumentasi. 

Adapun hasil penelitian ini adalah: Pertama, Kompetensi sosial guru SBK 

di MII Pringlangu 03 Pekalongan termasuk dalam kategori baik. Hal tersebut bisa 

dilihat dari hasil wawancara, observasi dan instrumen penilaian kompetensi sosial 

guru SBK yang berada pada skor rata-rata 25-36 yang menunjukkan nilai baik, 

dan dari analisa per indikator dapat diketahui bahwa semua indikator dapat 

dilaksanakan dengan baik. Kedua, Komunikasi antara guru SBK dengan siswa 

kelas V di MII Pringlangu 03 Pekalongan termasuk baik, dan dari analisa per 

indikator juga dapat diketahui bahwa semua indikator dapat dilaksanakan dengan 

baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada praksis pendidikan guru kontemporer, salah satu isu yang 

semakin menguat adalah tuntutan untuk mempersiapkan guru yang mampu 

beradaptasi dengan keragaman budaya peserta didik dan stakeholders 

pendidikan.1 Seiring dengan perubahan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang telah menyebabkan perubahan peradaban masyarakat 

semakin kompleks di dunia pendidikan, misalnya dalam dunia pendidikan 

harus menyesuaikan kurikulum dengan perkembangan dan kebutuhan 

masyarakat. Selainitu untuk memperolah hasil yang baik dalamkegiatan 

pendidikan dan pembelajaran, seorang guru dituntut untuk memiliki 

kualifikasi memadai dan berbagai kompetensi.2 

Disisi lain, tantangan datang dari perspektif bahwa kualitas pendidikan 

menjadi tuntutanglobal untuk kemudian menyiapkan sumberdaya yang dapat 

bersaing dengan duniaglobal. Tanggung jawab dan peran seorang pendidik 

amatlah berat dan tidak semudahapa yang diucapkan, sebab pendidik adalah 

kader-kader bangsa yang serba unik dankompleks. Seorang pendidik harus 

siap dalam menghadapi perubahan dalam pendidikan di masa 

                                                 
1Musanna, Al. "Artikulasi Pendidikan Guru Berbasis Kearifan Lokal untuk 

Mempersiapkan Guru yang Memiliki Kompetensi Budaya." Jurnal Pendidikan dan 
Kebudayaan 18.3 (2012): 328-341. Vol 18, Nomor 3, September 2012 

2Ashsiddiqi, Hasbi. "Kompetensi sosial guru dalam pembelajaran dan 

pengembangannya." Ta’dib: Journal of Islamic Education (Jurnal Pendidikan Islam) 17.01 

(2012): 61-71. Vol XVII, Nomor 01, Juni 2012 
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2 

 

 

 

depan.Pentingnya proses belajar mengajar dalam kelas ditengarai sangat 

ditentukan oleh bagaimana seorang guru bersikap didalam kelas.3 

Keberadaan peran dan fungsi guru merupakan salah satu faktor yang 

sangat signifikan. Guru merupakan bagian terpenting dalam proses belajar 

mengajar, dijalur pendidikan formal, informal, atau non formal. Oleh sebab 

itu, dalam setiap upaya peningkataan kualitas pendidikan ditanah air, guru 

tidak dapat dilepaskan dari berbagai hal yang berkaitan dengan eksistensi 

mereka. Salah satu kompetensi yang harus dikuasai guru adalah 

merencanakan, mengelola, dan melakukan evaluasi pembelajaran.4 

Pembelajaran dapat dikatakan berhasil dengan baik jika tiap anak 

mendapatkan perhatian dan bantuan tanpa membedakannya. Rintangan-

rintangan psikologi seperti gangguan mental hendaknya ditiadakan dan 

untuk itu guru harus mengenal pribadi setiap anak. Pengajaran tiap bidang 

studi harus disertai oleh pengenalan atas anak-anak yang menerimanya. 

Mengenal anak danmengembangkan pribadinya kearah sikap yang positif 

terhadap belajar dapat meningkatkan prestasinya.5 

Salah satu hal yang sangat penting dan harus dilakukan oleh guru 

sedini mungkin pada permulaan anak sekolah adalah menanamkan dan 

menumbuhkan dasar pendidikan moral, sosial, susila, etika dan agama. 

                                                 
3Nurdiansyah, Azis Shofi. "Profesionalisme Guru dan Tantangan Kedepan Dalam 

Peningkatan Mutu Pendidikan Pada Era Global." Universitas Negeri Malang). ap. fip. um. ac. 

id/wp-content/uploads/2016/03/13-Aziz-Shofi Nurdiansyah. pdf (2015). 
4Jumanta Hamdayana, Metodologi pengajaran, (Jakarta: Pt Bumi Aksara 2016) hlm 1 
5Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar & mengajar, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2000)  hlm 122 
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3 

 

 

 

Semua ini diperlukan dalam pembentukan kepribadian anak dan sangat 

berguna bagi kehidupan anak pada masa yang akan datang.6 

Secara umum, guru mempunyai berbagai kemampuan yang sangat 

signifikan terhadap upaya peningkatan kompetensi dirinya hal ini karena 

setiap guru mempunyai bekal kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan 

hidup. Kemampuan ataupun ketrampilan merupakan aplikatif yang menjadi 

satu bekal bagi kehidupan. Bahkan setiap orang memiliki kompetensi yang 

variatif sehingga pada saatnya dia dapat menguasai berbagai keahlian dan 

menerapkan dalam kehidupannya. Seorang guru harus dapat 

mengembangkan kompetensi dirinya secara maksimal sehingga selalu 

mampu menjawab dan menyelesaikan setiap permasalahan yang timbul 

dalam kehiupan masyarakat.7 

Guru membawa amanah illahiah untuk mencerdaskan kehidupan umat 

manusia dan mengarahkannya untuk senantiasa taat beribadah kepada Allah 

dan berakhlak mulia. Oleh karena itu tanggung jawabnya guru dituntut untuk 

memiliki kompetensi professional, pedagogik, sosial maupun kepribadian. 

kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang 

harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalannya.8 

Guru dikatakan professional jika guru sudah memenuhi empat 

kompetensi salah satunya kompetensi sosial. Kompetensi sosial adalah 

                                                 
6 Haryu Islamudin, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) hlm 47 
7 Muhammad Saroni, Personal bronding Guru, (Jogjakarta: Ar-ruz Media, 2011) hlm118 
8Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media 

2012) hlm 102 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



4 

 

 

 

kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan 

bergaul secara efektif dan efisien dengan pesertadidik, sesama pendidik, 

tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.9 

Suasana sosial suatu kelas berkaitan bagaimana atmosfer dari suatu 

kelas seperti hubungan antar guru dan murid serta hubungan antara murid 

dan murid yang dihubungkan dengan ketergantungan, keharmonisan, 

penghargaan dan pengakuan. Ruang kelas merupakan tempat dimana 

terjadinya sosialisasi dan implementasi nilai, norma, pengetahuan, dan 

keterampilan yang dipandang penting oleh peserta didik dalam menghadapi 

kehidupan nyata setelah menyelesaikan proses pembelajaran dan pendidikan 

di lembaga pendidikan. Sosialisasi nilai ini akan menciptakan ruang kelas 

lebih dinamis dalam proses pembelajaran dan pendidikan sekolah 

dibandingkan dengan ketiadaan sosialisasi nilai-nilai yang disebut barusan.10 

Kompetensi sosial sangatlah penting bagi seorang guru. Dengan 

memiliki kompetensi sosial dan dapat menerapkannya pada peserta didik, 

maka hubungan antara guru dan peserta didik akan menjadi lebih baik. 

Hubungan yang baik antara guru dan peserta didik dapat pula membawa 

dampak yang positif pada peserta didik dalam mengikuti pelajaran. 

Pada skripsi ini, peneliti akan membahas tentang kompetensi sosial dan 

komunikasi yang dimiliki guru seni budaya dan keterampilan. Peneliti 

memilih guru seni budaya dan keterampilan sebagai subyek penelitian ini 

                                                 
9 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan Kualifikasi 

dan Kualitas Guru di Era Global, ( Jakarta: Erlangga, 2013), hlm 42 
10Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana Media Grup, 2011) hlm 

121-122 
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dilatarbelakangi karena peneliti melakukan pengamatan saat kegiatan 

Praktikum Pengalaman Lapangan (PPL) di MII tersebut kurang lebih selama 

1,5 bulan, sehingga peneliti sudah cukup mengetahui mengenai guru seni 

budaya dan keterampilan tersebut yang membuat peneliti tertarik untuk 

menelitinya dan menjadikan beliau sebagai subjek penelitian untuk karya 

tulis peneliti (skripsi). 

Penerapan kompetensi sosial, dapat membuat pembelajaran menjadi 

harmonis. Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada tanggal 14 

Agustus 2017, guru seni budaya dan keterampilan tersebut dapat 

membangun komunikasi yang efektif kepada sesama guru, masyarakat 

sekitar, tak terkecuali dengan peserta didik pun demikian. Keabraban, canda 

dan gurauan terlontarkan ketika berkomunikasi dan komunikasi yang baik itu 

juga diterapkan dalam pembelajaran.11 

Adanya hubungan komunikasi antara guru dan siswa akan 

menciptakan suatu perbincangan terhadap masalah yang sedang atau akan 

dihadapi oleh siswa. Guru dalam berkomunikasi tidak harus yang memulai 

terlebih dahulu, anakpun dapat memulainya. Disini unsur kepentingan sangat 

menentukan. Ketika guru merasa berkepentingan untuk menyampaikan 

sesuatu kepada siswa, maka gurulah yang memulai pembicaraan. Ketika 

siswa berkepentingan untuk menyampaikan sesuatu kepada guru, maka 

                                                 
11Hasil pengamatan awal pada tanggal 14 Agustus 2017 
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siswalah yang memulai pembicaraan. Pesan yang disampaikan itu bisa 

berupa gagasan, keinginan, atau maksud tertentu.12 

Hal ini dilakukan oleh Bapak Icuk Nurul Hidayat selaku guru seni 

budaya dan keterampilan di kelas V MII Pringlangu 3 Pekalongan, beliau 

banyak melakukan komunikasi dengan siswanya, baik berupa penyampaian 

gagasan, materi pelajaran ataupun tentang kondisi siswa. Adanya komunikasi 

antar guru dengan siswa ini membuat siswa merasa nyaman dan tidak merasa 

enggan untuk curhat atau menyampaikan pendapat, keinginan, serta 

permasalahan kepada gurunya. Tidak hanya itu, komunikasi yang terjadi 

selalu menggunakan intonasi yang sopan, memiliki nilai-nilai dan norma-

norma. Diharapkan dengan adanya komunikasi yang baik ini, segala 

permasalahan atau keinginan siswa dapat tercakup dengan baik, sehingga 

permasalahan yang berhubungan dengan kesulitan belajar atau pemahaman 

terhadap materi pelajaran dapat diatasi.13 

Komunikasi yang efektif yang terjalin anatara guru dengan siswa ini 

akan berdampak pada hasil pembelajaran pula. Siswa akan merasa senang 

dengan apa yang dilakukan oleh guru sehingga motivasi belajar meningkat 

dan adanya perubahan sikap dari siswa dapat dipengaruhi pula oleh cara 

mengajar guru. Bagaimana guru mampu membangun suasana ketika 

pembelajaran berlangsung. 

Atas dasar itulah peneliti ingin melakukan penelitian mendalam lebih 

dari hanya sekedar mengamati seperti apa yang selama peneliti lakukan 

                                                 
12A,W, Wijaya, Komunikasi dan Hubungan MAsyarakat, cet III (Jakarta: Bumi Aksara, 

1997), hlm 16 
13Hasil pengamatan awal pada tanggal 14 Agustus 2017 
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selama PPL, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Kompetensi Sosial Guru Seni Budaya dan Keterampilan dalam 

Menjalin Komunikasi dengan Siswa Kelas V di  Madrasah Ibtidaiyah 

Islamiyah  Pringlangu 03 Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah di tetapkan, maka masalah 

penelitian dapat di rumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kompetensi sosial guru seni budaya dan keterampilan di kelas 

V MII  Pringlangu03 Pekalongan? 

2. Bagaimana komunikasi antara guru seni budaya dan keterampilan dengan 

siswa kelas V MII  Pringlangu 03 Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Untuk mendeskripsikan kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru seni 

budaya dan keterampilan di kelas V MII  Pringlangu 03 Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan komunikasi guru seni budaya dan keterampilan 

dengan siswa kelas V diMII  Pringlangu03 Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan ada kegunaan yang 

diperoleh, yaitu: 

1. Secara Teoritis 

a. Sebagai wacana dan menambah khazanah keilmuan. 
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b. Dapat memberikan sumbangan pengetahuan khususnya yang 

berhubungan dengan kompetensi sosial guru sehingga dapat menjalin 

komunikasi yang efektif dengan siswa. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dapat memberikan 

acuan kepada para pendidik agar dapat memberi masukan kepada pendidik 

tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik terutama 

kompetensi sosial. 

E. MetodePenelitian 

1. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini meliputi pendekatan penelitian dan jenis penelitian. 

a. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif (qualitative 

research) adalah suatu penelitian yang ditunjukkan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual 

ataupun kelompok.14 Peneliti menggunakan pendekatan ini, karena 

penelitian ini bertujuan menguraikan atau menggambarkan suatu 

peristiwa,memperoleh pemahaman yang otentik mengenai pengalaman 

orang-orang, sebagaimana dilakukan orang bersangkutan yaitu 

                                                 
14Nana Sayaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 60 
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mendeskripsikan bagaimana kompetensi sosial yang dimiliki guru dapat 

menjalin komunikasi yang baik dengan siswa.15 

b. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

reseach), yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk menyimpulkan 

informasi mengenai status gejala yang ada, keadaan gejala menurut apa 

adanya pada saat penelitian dilakukan, artinya tidak untuk menguji 

hipotesis tertentu, melainkan hanya menggambarkan apa adanya 

tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.16Adapun dalam penelitian 

ini peneliti akan melakukan pengamatan langsung ke MII  Pringlangu 

03 Pekalongan, kemudian berdasarkan hasil pengamatan, peneliti akan 

memaparkan berbagai hal yang ditemui, yaitu hal-hal yang berkaitan 

dengan topik yang sedang peneliti angkat dalam proposal penelitian ini. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Penggunaan metode pengumpulan data secara tepat yang relevan 

dengan jenis data yang akan digali merupakan langkah penting dalam suatu 

kegiatan pendidikan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam peneliti  

akan menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Adalah suatu cara untuk mengadakan penelitian dengan jalan 

mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis mengenai 

                                                 
15Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), 

hlm. 146 
16Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 234 
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fenomena-fenomena yang diselidiki.17Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang kondisi umum MII  Pringlangu 03 

Pekalongan, meliputi: tentang komunikasi guru seni budaya dan 

keterampilan dan siswa di luar kelas, letak geografis serta sarana dan 

prasarana. 

b. MetodeWawancara 

Adalah teknik pengumpulan data dengan jalan tanya jawab 

sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan kepada 

tujuan penelitian.18 Tehnik ini digunakan oleh peneliti kepada guru seni 

budaya dan keterampilan, kepala sekolah, guru kesiswaan, dan siswa 

sendiri yang dirasa dapat membantu memperoleh data tentang 

kompetensi sosial guru seni budaya dan keterampilan dalam menjalin 

komunikasi dengan siswa di kelas V MII Pringlangu 03 Pekalongan. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar ataupun elektronik.19 Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang tinjauan historis, letak geografis, struktur 

organisasi MII  Pringlangu 03 Pekalongan, keadaan guru, karyawan, 

peserta didik. 

 

                                                 
17Mohamad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Angkasa, 1993), hlm. 159 
18 Sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid 1 (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 

Psikologi UGM, 1975), hlm. 193 
19Ibid., hlm. 221 
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3. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek yang akan diteliti yaitu pihak-pihak 

yang terkait dalam penelitian ini. Sumber data yang diperlukan oleh 

peneliti dalam penelitian ini meliputi dua sumber data,20yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung, 

dari subjek peneliti dengan menggunakan alat pengambilan data 

langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.21Sumber 

data primer dalam penelitian ini adalahkepala sekolah, guru, dan 

siswadikelas V MII  Pringlangu 03 Pekalongan. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui 

pengumpulan atau pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi 

berupa penelaah terhadap dokumen pribadi, resmi kelembagaan, 

referensi-referensi atau literatur lain yang memiliki relevansi dengan 

fokus permasalahan penelitian.22Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah data-data yang mendukung sumber data primer, 

yaitu buku-buku atau sumber-sumber lain yang relevan dengan 

penelitian ini. 

 

 

                                                 
20 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 136. 
21 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 91 

22 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Jakarta: Gaung Persada Press, 

2008), hlm. 77 
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4. Analisis Data 

Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan melalui pengaturan 

data secara logis dan sistematis, serta analisis dilakukan sejak awal 

penelitian sampai akhir penelitian. Menurut A. Straus dan Juliet Corbin 

sebagaimana dikutip oleh M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur, 

prosedur analisis data penelitian kualitatif itu mengacu pada prosedur 

analisis nontematik yang hasil temuannya diperoleh dari data dan 

himpunan oleh ragam alat yang digunakan proposal peneliti.23 

a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

oleh karena itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi 

data berarti merangkum, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan 

membuang data yang tidak perlu, dengan demikian data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan akan 

mempermudah peneliti melakukan proposal penelitian selanjutnya. 

Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama peneitian 

berlangsung. Peneliti akan mereduksi data dengan panduan sesuai 

tujuan yang akan dicapai, yaitu temuan yang berkaitan dengan fokus 

proposal penelitian mengenai kompetensi sosial dan komunikasisiswa 

kelas V di MII  Pringlangu 03 Pekalongan. 

Peneliti menggabungkan data hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang masing-masing dimasukkan sesuai dengan kategori 

                                                 
23M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Peneitian Kualitatif (Yogyakarta: 

Arr-Ruzz Media, 2012), cet. I, hlm. 247 
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baik mengenai kompetensi sosial, maupun komunikasi guru dengan 

siswa. 

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya ialah 

penyajian data. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Penyajian data akan memudahkan peneiliti 

mencermati dan memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang 

harus dilakukan. Penyajian data dapat berbentuk teks naratif, juga 

dapat berupa grafik, matrik, network, dan chart. 

Peneliti menyajikan data hasil reduksi yang terdiri dari dua 

kategori yaitu kompetensi sosial, dan komunikasi yang kemudian data 

tersebut siap untuk dianalisis dan mendapatkan hasil analisis. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data 

Tahap terakhir dalam proses pengumpulan data adalah 

kesimpulan. Beberapa cara yang dilakukan dalam proses ini adalah 

dengan melakukan pencatatan untuk pola-pola dan tema yang sama, 

pengelompokan dan pencarian kasus-kasus negatif. Kesimpulan yang 

diharapkan adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada, 

sehingga dapat memberikan kontribusi yang positif bagi dunia 

pendidikan. Temuan dapat berupa gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih semu, setelah itu kegiatan verifikasi dilakukan 

dengan cara peneliti kembali lagi ke lapangan. Jika kesimpulan awal 
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didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada tahap 

kesimpulan data berikutnya, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.24 

Dalam skripsi ini, tahapan akhir setelah menganalisis data atau 

setelah mendapatkan hasil analisis, kemudian dilakukan penarikan 

kesimpulan yang disesuaikan dengan rumusan masalah yaitu 

kompetensi sosial guru dan komunikasi dengan siswa 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penelitian diperlukan dalam rangka mengarahkan tulisan 

agar sistematis dan mengerucut pada permasalahan, sehingga 

memudahkan pembaca dalam memahami kandungan dari skripsi ini. 

Adapun penyusunan sistematika penulisan skripsi ini, penulis bagi 

kedalam lima bab yang terbagi menjadi beberapa sub bab yang sistematis 

dalam kajian dan untuk lebih jelasnya dapat penulis kemukakan sebagai 

berikut : 

Bab I. Pendahuluan, latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

Bab II. Berisi landasan teori mengenai kompetensi sosial dan 

komunikasi siswa . Sub bab pertama mengenai tinjauan teoritis tentang 

kompetensi sosial, pengertian kompetensi sosial, pentingnya kompetensi 

sosial dan ruang lingkup kompetensi sosial,. Sub bab kedua mengenai 

                                                 
24Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, kualitatif dan R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 338-345 
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komunikasi siswa yang meliputi pengertian komunikasi, tujan komunikasi, 

komponen komunikasi, pentingnya komunikasi, hal-hal yang harus 

diperhatikan guru dalam berkomunikasi dengan siswa dan indikator 

komunikasi yang baik.Terakhir yaitu kajian pustaka dan kerangka berpikir. 

Bab III. Kompetensi Sosial Guru Seni Budaya dan Keterampilan 

dalam Menjalin Komunikasi dengan Siswa kelas V di MII Pringlangu 03 

Pekalongan, pada bab ini dibagi menjadi tiga sub bab bagian.  Sub bab 

pertama, gambaran umum Sekolah Madrasah  Ibtida’iyah Islamiyah  

Pringlangu 03 Pekalongan meliputi sejarah berdiri, visi dan misi , profil 

MII Pringlangu 03 Pekalongan, struktur organisasi, data pendidik dan 

peserta didik, keadaan sarana dan prasarana. Sub bab kedua berisi hasil 

penelitian dalam bab ini diuraikan tentang kompetensi sosial guru seni 

budaya dan keterampilan dalam menjalin komunikasi dengan siswa kelas 

V di MII Pringlangu 03 Pekalongan. Sub bab ketiga berisi tentang 

komunikasi anatara guru seni budaya dan keterampilan dengan siswa kelas 

V di MII  Pringlangu 03 Pekalongan. 

Bab IV. Analisis hasil penelitian yang meliputi: Pertama, analisis 

kompetensi sosial guru seni budaya dan keterampilan dikelas IV MII 

Pringlangu 03 Pekalongan. Kedua, analisis mengenaikomunikasi siswa 

dikelas V MII Pringlangu 03 Pekalongan. 

Bab V berisi simpulan dan saran, serta bagian terakhir atau pelengkap 

memuat daftar pustaka, daftar riwayat hidup, dan lampiran-lampiran. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 
 

89 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan telah dianalisis, maka 

peneliti dapat memberikan kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Kompetensi sosial guru SBK di MII Pringlangu 03 Pekalongan termasuk 

dalam kategori baik. Hal tersebut bisa dilihat dari hasil wawancara, 

observasi dan instrumen penilaian kompetensi sosial guru SBK yang 

berada pada skor rata-rata 25-36 yang menunjukkan nilai baik, dan dari 

analisa per indikator dapat diketahui bahwa semua indikator dapat 

dilaksanakan dengan baik. Adapun rincian per indikatornya yaitu sebagai 

berikut: Indikator 1 (bersikap inklusif, bertindak Objektif, serta tidak 

diskriminatif). Guru SBK di MII Pringlangu 03 Pekalongan sudah 

menunjukkan sikap tersebut dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan oleh 

sikap guru SBK terhadap peserta didik ataupun sesama pendidik sudah 

bersikap inklusif, dan dalam memberikan penilaian terhadap hasil belajar 

siswa sudah objektif, serta dengan peserta didik sudah menerapkan sikap 

tidak diskriminatif. Indikator 2 (berkomunikasi secara efektif, empatik 

dan santun). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil yang positif, 

dan sudah berupaya untuk membangun komunikasi yang efektif dengan 

peserta didik dan sesama pendidik, hanya saja guru SBK kurang santun 

dalam bertutur kata. Indikator 3 (beradaptasi ditempat tugas di seluruh 

wilayah Republik Indonesia).Ketika beradaptasi di lingkungan tempat 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



90 

 

tugas guru SBK berperan aktif dalam berbagai kegiatan yang ada di 

tempat tugas. 

2. Komunikasi antara guru SBK dengan siswa kelas V di MII Pringlangu 03 

Pekalongan, termasuk baik. Hal tersebut bisa dilihat dari hasil wawancara 

dan observasi yang peneliti lakukan, bahwa poin-poin tersebut sudah 

dilaksanakan dengan baik, berikut rinciannya:a) Respect, Sikap 

mengehargai dan menghormati peserta didik terhadap Guru SBK sudah 

baik. Hal ini terbukti ketika guru SBK selalu membantu siswa yang 

sedang mengalami kesulitas atau kesusahan. b) Empathy, guru SBK 

mendapatkan respon yang positif dari siswa, karena siswa menganggap 

bahwa guru SBK mempunyai rasa empathy yang tinggi terhadap siswanya. 

c) Audible, Hasil penelitian menyatakan bahwa kebanyakan siswa  

mengerti dan paham dengan apa yang disampaikan oleh guru SBK dalam 

pembelajaran sehari-hari. d) Clarity, guru SBK kurang memberikan 

kesempatan bertanya kepada siswa. e) Humble, guru SBK mendapatkan 

respon yang positif atas sikap rendah hati yang dimilikinya. Hal ini 

terbukti kebanyakan dari mereka menyukai Pembelajaran Pak Icuk karena 

Pak Icuk bijaksana dan tidak pernah marah apabila menerima kritik dari 

siswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, saran yang dapat peneliti berikan 

sebagai berikut 

1. Bagi Kepala Madrasah 

Kepala sekolah selaku penanggung jawab akademik, hendaknya 

selalu mengawasi pelaksanaan pembelajaran dikelas dan terus berupaya 

meningkatkan kompetensi sosial guru. 

2. Bagi Guru 

a) Hendaknya guru lebih mendalami lagi kompetensi sosial yang sesuai 

dengan Undang-undang. 

b) Hendaknya dalam berkomunikasi dengan siswa didalam proses 

pembelajaran lebih baik mengerti kondisi dan mampu menyesuaikan 

siswa-siswinya agar proses belajar mengajar juga lebih nyaman bagi 

semua pihak. 

3. Bagi siswa 

a) Hendaknya para siswa lebih tekun dan bersemangat dalam 

melaksanakan proses  pembelajaran di sekolah 

b) Hendaknya siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik,  

menanamkan rasa cinta terhadap semua mata pelajaran, dan 

menghargai guru yang mengajar. 
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